BAB II
TINJAUAN TENTANG PURA

A. Pengertian Tentang Pura

Pura atau sering disebut Kahysngan bukan sema-
ta-mata tempat sembahyang, karena sembahyang tidak ha-
rus dilakukan di Pura, tapi lantaran pura adalah tem-
pat suci. Sembahyang di sini bagi sebagian besar umat

memang lebih baik daripada sembahyang di luar pura.

&
Pura adalah salah satu wujud budays, agama se-

bagal media penghayatan terhadap Tuhan Ysng Maha Esa.
Pura dikstakan bukan semata-mats tempat sembahyang ka-
rena secara konsepsional pura sama dengan candi di Ja-

'8.1

Nemun ada juga yang berpendapat istilah pura
berasal dari bahasa Jawa yang pada mulanya dipakai un=-
tuk menyebutkan pusat kerajaan di Samprangan bernams
Linggarsa Pura, pusat kerajaan di Gelgel bernama Sweca
Pure, pusat kerajaan di Klungkung bernams Semara Pura.
Mangkunegaran di Solo dan Pakuslam di Yogyakarta sam-

pal sexarang sering disebut Pura Mangkunegaran dan Pu-

1Ketut Wiana, ngg;ggﬁg Umat Hindu Menghayati
Tuhsn, Pustake Manikgeni, Jakarta - Denpasar, E§§4,
h 7.
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ra Pakusleman.

Istilah purs sebasgai tempat suci diduga muncul
dan dipopulerkan Dan Hyans Dwi Jendra ketika belisu ke
Bali. Sebelum beliau datang ke Bali, tempat suci itu
disebut kahyangan atsu hysng. Pada zaman Bali kuno,tem-

pat suci disebut dengan Ulan.2

B. Klasifikaesl Pura |

Pura yang Jumlshnys puluhagn ribu itu dapat di-
bagi atas beberapa kelompok. Adas dua macam/cars pemba-
giannya yaitu

1. Cara pembagian ysng terpenting adslah berpangksl
kepade masysrakat pemujanya. ‘

2. Cara ysng lain adalsh dengan melihat sasaranyang
dipuja.

Berdasarkan kepasda masyarakat pemujanys menurut
Sockmono asdalsh care pembagisn yang terpenting, suatu
kenyataan adalah bshwa tidak setiap pure merupckan temr
pat pemujasan bagi setiap orang. Sesuatu pura hanyalsh
mempunyei arti dan menjadi tempat kebsktian bagl sego-

longsn masyarakat ssja, islah bagi mereka yang  meng-

°Ibid, hlm. 78.
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anggap dirinya "Tunggal Penyungsungan™ atau "Sepemuja-
an".>
Hoel ini dampak jelas dan mudah dipahami pada pura yang

pemujanya berdassrkan pada darah xeturunan wgupun pada

territorisl.

Sebagai contoh seorang Ksatria berasal tidak
mempunyai hubungan dengan pura keluarga seorang Wesya.
Demikian pula yang berasal dari desa tertentu, tidsk
mempunyai hubungan dengan Kahyangan Tiga yang berads

di desga lainnya.

Berdasarkan astas masyarakat Penyungsung itu, ma-
ka pura di Bali dapat dibagi atas beberaps kelompok ya-
itu :

a. Pura yang penyungsungnys berasal dari satu ke-
luarga/mempunyai hubungan darsh (genealogis). Ke-
lompok sepemujean yang paling kecil adaleh  ke-
luarga seperumshan, di mans keluarga ini mempu-
nyai pekarangan yang digunskan untuk persembah-
yengan untuk memuja para leluhurnya (Dewa Pita-
ra), tempat persembghyangan ini disebut dengan

sanggah atap pamerajan.4 Keluarga atau ikatan se-

3Soekmono, Ccandi Fungsi dan Pengertiasnnya, De-
partemen Pendidiksn dan Kebudaysamn, Jakarta, 1977, hlm.
225.

41bid, hlm. 225.



18
keturunan yang telsh terpancar di pelbagai tem-
pat, dapat puls menjadi satu pemuja atau tunggal

penyungsungan untuk pura kawitan atau pura jati.

b. Puras yang penyungsungnya berasal dari satu wila-
yah yang sama atsu adminigtratif territorisl.
Yang dimaksud adalah desa adat. Bahwa setiap de-
sa adat yang ada di Bali pada umumnya mempunyai
tiga bush tempat persembghyangan yang disebut
Kahyangan Tiga. Penyungsung ketiga pura ini ada-
lah warga desa adat tersebut yang tidak dibeda-
kan kekeluargasnnys maupun pekerjaannya. Seluruh
warga desa adat adalah penyungsung dari ketiga
pura yang ada di wilayshnya. Kehyangan tiga itu
terdiri atas Pura Desa, yaitu tempat memuja Desa
Brahma dalam fungsinya sebagai pencipta. Pura Pu-
seh tempat memuja Dewa Wisnu dslam fungsinya se-
bagai pemelihars dan Pura Dalem tempat memujs De-
wa Siwa yang fungsinya sebagal pelebur / perusak.
Ketiga kekuatan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yaitu:
Brahma, Wisnu, Syiwa disebut Tri Murthi dan ka-
rens kekuatannya maka segals sesuatu yang ada di
dalam semesta ini skan mengalami lahirn hidup dan

akhirnya mati. 5

5

Harun Hadiwiyono, Agama Hindu dan Budha, Cet.
VII, BPK Guonung Malia, 1990, hlm. 4.
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letak Pura Desa biamsanya dibangun di hulu atau
di tengah-tengah desa dan pada tempat yang di-
anggap baik. Pura Puseh pada umumnya dibenspn déi
xat pantsi dan pada tempat yang dianggap baik,
letax Pura Dalem adalah di sebelsh Kelod (arah
ke lsut) dari desa yang tidak jauh dari sema atau
kuburan yang sekaligus menjadi pula tempat pem-

6

bakarsn mayat.

Pada zaman kerajsan yang di bawah pimpinan Mpu
Kuturan, mempunyai tiga bush Pura Penstaran, Fu-
ra Gunung (bukit) dan Fura Segara yang dasarnya
juge tidak berbeda dengan Kahyangan Tiga, yang
berfungsi sebagail tempat suci untuk memuja Tri
dMurti..

Jadi yang dipuja di Fura Fuseh adalah leluhur
yang berjasa dalam mengajarkan masyaraket di bi-
dang vertanian atau bercocok tanam. Dalom kait-
annye dengan Tri lMurti, Pura TFuseh adalsh talta
Dewa Wisnu sebagsi pemelihara. Dalam hal ini ter-
jadi suatu proses perpaduan sntara unsur lokal

dengsn: budaye Hindu.

c. Pura yeng penyungsungnya mempunyal  kepertingan

6Soekmono, Op. Cit., hlm. 226.
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yang sama atau fungsional, ikatan kepentingan
bersama dapat menyembubksn tunggal penyungsungsn
geperti para petani dalam hal pengairan sawsh,
menjadi penyungsung para subsk, para pedagang de-
lam satu paser secara bersama menjadi penyung-
sung pura melenting, tanpa dibedaksn atas dassr
keturunan den daereh asal mereka. Pura Subak se-
ring juga disebqﬁ Pura Ulun Suwi, dan banyak ju-
ga yang menyebut purs Mseacati, terutama di EKa-
bupaten Gisnyar. Pura Ulun Suwi atsu Pura Subax
mendaspat perhatian yang sangat beser dslam  pe-
lsksanasn upacaranys. Dalam kenyatsan memang ham-
pir setiap desa adat mempunyai Pura Subak atau
Pura Ulun Suwi. Di Bali sebutannya berbeda-beds,
yaitu Pura Mas Ceti, Pura Badugul, Ulum Empalsn,
Ulun Daru.

Pura yang penyungsungnya mempunyai ikatan keaga-
maan secara umum, hal ini juga menimbulkan  ke-
percaysen untuk menyatukan penyungsung dan meng-
anggap beberaspa pura sebagai tempat pemujasan ber—
sama, misalnys Sad Kehyangan, sedangkan Pura Be-

7

sakih menjsdi junjungen umat Hindu di Bali. Fe-

muja Sad Kahysngsn dan terutama Pura Besakih ada-
'

A\

TIbid, hlm. 227.
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lsh seluruh masyarskat yang beragama Hindu tanps
dibedakan atas keturunan, pekerjaan maupun dae-
rah asalnya. Di samping Sad Kahyangasn di Bali
terdapat pula sejumlah Dang Kahyangan yaitu pura
yang berkaitan dengan pemujaan seorsng tokoh cu-
kup berjasa terutama dalam bidang agsma. Di-an-
taranyas adalah Npu Kuturan, Dang Hyang Nirartha
dan lsin-lain. Pura yang dihubungikan dengan Mpu
Kuturan misalnya Pura Silayukti di Fadangbai Ka-
rongasem. Berdasarkan atas sasaran yang dipuja,
gsecara garis besarnya pura dibagi atas dua bagi-

an yaitu:

1) Pura sebagai tempat memuja leluhur yang diper-
dewa/Dews Pitara, misalnya pura yang  tergo-
long kelompok ini adalsh pura keluarga seper-
ti Sanggah, Paibon, Pura Dadia, Pura Kawitan,

Pura Panti, Pedherman.

2) Pura sebagai tempat para Dewa atau manifesta-
gi Ida Sang Hyeng Widi wasa, misalnya pura
yang tergolong kelompok ini adalah: Kahyangan
Tiga, yeng terdiri dari Pura Desa, Pura Puseh
dsn Pura Dalem, Sad Kahyangan, Pura Subak (Pu-

ra Ulun Suwi), Puras Melanting, Pura Segara.

Delam kenyataan pura di Balli mempunyeil paling-
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gih (Tahta) untuk kedus sasarsn ysng dipuja, baik un-
tuk leluhur yang diperdewa msupun untuk para Dewsa. Pe~
linggih-pelinggih itu umumnys terletak pada hglaman
yang sama. Di samping keeumpat kelompok pura ini, Ke-
nyatasannya sda pura jenis lain yaitu pura yang berasal

daril peninggalan-peninggalan purbakala, misalnya: Gua

Gajah, Relief Yeh Pulu, Gua Garba, Candi Gunung Kawi.

C. Fungsi Pura

Pura atau sering disebut Kahyangan bukanlah se-
mata-mata tempat sembahyang. Karena sembahyang tidak
mutlsk harus dilakukan di pura. Tetapi lantaran  pura
adalah tempat suci sembahyang di sini bagi sebagian
besar umst, memang jauh/lebih baik daripada sembahyang

di luar pura.8

Ads kesalahpshaman bahwa pura adalah Rumah Dewa,
dan yang benar adalah bahwas pura merupakan pesimpangan
(tempat singgesh) saja deri para Dewa. Hal ini terlihat
jelas pada saat berlangsungnya upacara, terutama pio-

dalan (upacara ulang tehun) pura tersebut.

oy

Menurut keyakinan umat Hindu Bali, pura atau
Kahyangen mempunyai tujuan dan fungsi sebagai tempat

suci untuk menghubungkan diri dengan parsa leluhur atau

8Ketut Wiana, loc. Cit., hlm. 77.
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kawitan atau Pura Dewa ateau Bhatara-biuatara atau Sang
Hyang widi wasa serta manivestagsinya antuk memohon a-
nugerah, di samping itu juga merupaks.n monumen  peri-
ngatan dari para leluhur atau kawitan yang berjasa ter-
hadap umat/keturunsnnya. Dan juga sebwgal tempat ke-
giatan-kegiatan sosial dan pendidikax yang berhubungan
dengen agsma dan untuk terciptanya ke<tenangan dan ke-

9

suclan.

D. Proses Pendirian Sebugh Pura

Masyarakat yang ekan mendiriksz sebush pura ha-
ruslah mentaati tata cara upacara yaxg telah dilaksa-
nekan secara turun temurun den sampa> kini masih dita-

ati oleh umat Hindu Bali.

Berdasarkan tradisi yang meési> hidup dan kete-
rangsn dari beberapa tokoh yang diwswsncarai, bahwa

proses pendirian sebuah pura adslah =ebagai berikut:

1. Masyarakat setelah mengadeken permcfakatan unt uk
mendirikan sebush pura, selanjutn¥s menyampaikan ke-
inginan mereka kepada Ida Pedanda. tujuannya adalah
agar Ida Pedanda memilihkan tempa< atau tanah Yyang

baik untuk mendirikan sebush purs. Dalam pandangan

9Ketut Soebandi, Ffura Kawitan Padharman dan Pa-
nyungsungasn Jagat, Gems Agung, Denpassr, 1981, him.10.
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masyarakat Hindu Bali, memang ada suatu tempat ter-
tentu untuk mendirikan bangunan suci atau tempat
persembahyangan. Tansh yang baik adalsh letaknya
agak tinggi, baunya tidak busuk, rasanys agak manis,
warnanya terang, terletak di antara dua buah sungai
(cempuran), tidak terlalu dekat dengan pemukiman
penduduk. Setelah tanah ditentukan, selanjutnya di-
laksanskan penyukatan tanah (pengukuran) dengan mem-

pergunakan lontar astakosali sebagai pegangan.

Setelah tsnah disukat (diukur), maka selanjutnyas di-
laksanakan Upacara Pamarisudha tanah yaitu penyu-
cian terhaday tansh tersebut. Pada upacsra ini di-
sertaksn pula sesaji yamitu: daksins, sodan. Sesaji
dipersembshkan kehadapan Ibu Pertiwi untuk merela-
kan sekeping tanahnys yarg skaen dipergunskan seba-

gal tempat untuk mendirikan pura.

Setelah Upscara Pasmarisudha Tansh, selanjutnyas ti-
baloh pada upacara Nasarin (penansman batu pertsma).
Pada upscara ini sesuai dengarn igi lontar Caturwi-
nasasari yang tujuannya juga untuk memohon kerelsan
Ibu Pertiwi. Upacara Nasarin dilsksansken pads ha-
ri-hari baik, misalnya purnsma (bulan penuh) maupun
tilem (bulsn msti). Pemilihan hari beik ini mempu-
nyai arti yang besar pula dalem mewujudkan kesuci-

an dari sebuah pura. Purnams dan tilem pada umumnys
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dianggap sebagai hari Pesucian Dewa atau sering ju-
ga disebut Kekeran Dewa (hari baik untuk para Dewa).
Dalam Upacera Nasarih dilengkapi sesaji burast wangi
lenge wangi (sejenis canasng sari yang diisil wangi-
wangian) yang ditanam bersama dengan batu  pertams

yang digembari bedawang atau kurma.

4, Setelah Upcara Nasarin, selanjutnya dilakukan pemi-
lihsn terhadap bahan-bshan bangunsn, dalem menen-
tukan bshan-bshan bangunan itu ada puls ketentuan-
nya, seperti kayu dibedakan atas beberspa macam ya-
itu: kayu prabhu, kayu arya dan kayu putih. Yang
termasuk kayu prabhu misalnya: kayu ketewel (inti
kayu nangka ysng berwarna kuning) dan ksyu cendans
yang berbasu harum, kayu aryas misalnya: kayu sentul
dan yang termssuk kayu putih yeitu: kayu cempaka dan

kayu jati.

Selama pekerjsan membangun, setiap hari harus
memohon Wara Nugraha dsri Ida Sang Hyang Widi Wasa de-
ngan sesaji desksina dan cansng ssri yang diperbsharuhi
setisp hari. Apabila seluruh bangunan telsh rampung
maks harus disucikan lagi. Penyucian pada tshap perta-
ma disebut Pemelaspas Alit yang maksudnya adalah untuk
menyucikan seluruh bangunan dari bekas kotoran yang
mungkin dibawa atau disebabken oleh para pekerja mau-

pun bahan bsngunan, setelah itu barulah dilskukan Upa-
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cara Pelemaspas Agung, yaitu upacars penyucian seluruh
komplek pura juge diikuti pensnaman pedagingan  (limas
jenis logam dengsr sesajinya) untuk menghidupkan  ba-
rgunsn tersebut. Upacara Pemelaspas Agung paling baik,
oleh karena hari ini akan dipergunakan sebagail hari

Piodalan (hari peraysan ulang tahun).lo

Seperti telah dikemukakan bahwa pada hari peme-
laspas Agung, seluruh pelinggih diisi dengan pedaging-
an termasuk gapuranya atau pintu masuk pura berbentuk

candi Renter msupun candi Kurung.

Istilah pedagingan yang berasal dari kats da-
ging yang berarti isi adslah istilah khusus yang di-
pergunsksn oleh masyarakat Hindu Bali dalam pengertian
penigi yang disertakan stau ditsnam pada pelinggih di

pura.

Jadi purs bukanlah tempat abadi pada Dewa, me-
lainkan hanya sebsgai tempat singgah para Dewa dan ju-

ga bertemunya Dewa dengan uuwatnya.

Sebuah pura didiriksn sebagai persembahsn ke-
hadapen Dews tertentu, misalnya Dewa Fura yaitu yang
menguasai pura tersebut dimulisken secara khusus pula.

Pada umnmnys yang menjadi Dews pura adalah tokoh nenek

lOWawancsra dengan Pemangku Pura, Desa Sumerta
Kauh, Bapak Pemsngku Dablik, tsnggal 10 Oktober 1994.
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moyang yang telah diperdewa, misalnya Bhathars Brahma,
Indra, Wisnu, Syiwa dan lasin-lainnya. Pada saat ber-
langsungnya Upacars Piodalan yang vertama dilasksanakan
Upacara Memendak (menjemput kedatangan pada Dewa) yang
berlangsung di depan pura. Upacara ini disertasi tarian
penyembrana atau pendet yang merupakan tarian selamat
datang. Jadi para Dewa dianggap sebagal tamu Agung dan
hanya tinggal scmentara yaitu selams Upacara Piodalan

ini berlangsung.

Itulah sebabnya setiap melangsungkan upacara
semua bidang keanlian diikutsertaksn, tapi yang 1lebih
penting pada saat pembukagn yang perlu dipersiapkan ya-
itu: Tri Manggalaning Yadnysa yaitu Sang Yajamans Sang
Widya, dan Sang Sadaka. Ssng Yajasmana yakni orang atau
keluargs yang melangsungksn upacara agama. Sang Widya
yaitu orang yang shli dan berhak (menuntut agama) meng-
atur upscara yaitu tuxang benten, sedangkan Sang Sada- |
ks yaitu pendeta yang tugasnys menentukan dan menutup

upacara.ll

Selain tiga unsur di atas mempersiapkan bebera-
pa jenis benten/sesajen yaitu Canang Genten dengsn a-
lasnya tadelan, ceper ataupun daun pisang yang berben-

tuk segi empat. Di atasnya berturut=turut disusun se-

llKetut Wiana, QOp. Cit., hlm. 109.
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perti pelawa (daun-daunan) porosan yang terdiri gsatu/
dua potong sirih diisi sedikit kapur dan pinang lalu
dijepit dengan sepotong jamur. Sedangksn bunganya di-
alasi dengan jamur yang berbentuk tangkih atau kojong
dan dapat ditambshken dengan pandam srum, warigi-wangi-

an dan sesari.

Perlengkapan ini mempunyai makna simbolis, mi-
salnya jejshitan lambang Eesungguhan hati, pelawa (dsun-
daunan) melambangkan ketenangan, sirih melambangkan De-
wa Syiwa, Pinang Dewa Brahma, sedangkan bunga melam-
bangkan ketulusan hati yang suci dan bersih dan wangi-
wangian sebagai alat untuk merangsang pikiran ke arsh

ketenangan/kesegaran.12

Di Bali untuk persembahan/pengorbanan dalam pe-
lakssnasn upacsra terutama tentang besar kecilnya te-
lah diberikan alternatif ysng amat luas, terbukti de-
ngan adanya tingkatan upacara untuk golongan igtimewa
(utema) persiapan diadakan satu bulan sebelum upacara

¢imulai yaiyu dengsn pengorbanan snjing atau kambing.

Untuk golongan madya (menengash) persiapan di-
adakan 15 hari sebelum upacara sembahyang dengan pe-

ngorbanan ayam 5 ekor dan bebek 1 ekor dan terakhir

lzNy. I. Ggt. Ag. Las Putra, Upakars Yadnya,Per-
pustaxaan Wilaysh Prop. Bali, 1990, Hfm. 19.
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golongan Nista (kecil) persiapan 5 hari sebelum upaca-
ra sembahyang pengorbanon cukup 1 ekor ayam. Dan ting-
katan-tingkatan itu tidaik berpengaruh pada tingkat kwa-
litas Yadnya sebat yang paling csensial dalam upacara
agams adalah keyakinan yeng mendalam, ketulus ikhlasan
dan keharmonisan Sang Yajamans, Sang Yidya, Sang Sada-
ka sebagai unsur pokok yang melskeanskean dan menentu-

kan sukses tidaknys upacara ini.13

13Wawancare dengan Pemargku Fura Desa Sumerta
Kauk, Ibu Dablik, tanggal 15 Oktober 1994.



